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SUMMARY 

EFFENDI YUSUF. Water Tabel Fluctuation for Rice Cultivation (Oryza sativa L.) in The First 

Planting Season (MT1) at Tidal Lowland Tipology C. (Supervised by M. EDI ARMANTO and 

MOMON SODIK IMANUDIN). 

 

The purpose of this study is to examine the dynamics of the water level and drain water for rice 

cultivation (Orya sativa L.) in the first planting season (MT1) at tidal land typology C using a piscal 

board which functions to measure level of the drain water and pipe wells which functions to measure 

the groundwater level. This research was conducted in tidal land typology C Delta Telang I tertiary 

block 8 Telang Jaya Village P8-2S Muara Telang District Banyuasin Regency in the first planting 

season with an interval of 13 October 2020 to 30 January 2021. The method used in this study was a 

survey and direct observation to the field on a 16 Ha rice field plot by taking three soil samples at a 

depth of 0-30 cm as much as 1 kg to check the chemical and physical properties in the laboratory. The 

results of this study indicate that the management of the water system network at the tertiary level 

greatly influences the water needs of rice plants during the first planting season (MT1) where the first 

planting season is the peak of the rainy season for one year so that it greatly determines the amount of 

milled dry unhulled rice production (GKG) of rice plants in tidal land typology C. SEW-20 is the sum 

of the water table with a depth of 20 cm for rice cultivation and expressed in units of cm a day. The 

SEW-20 value shows a positive value which means surplus with an average number of cumulative 

calculations of wells 1 is 1817 and wells 2 is 1644 which indicates the dominant water level at a 

figure above -20 cm. This indicates that the water level in the land is still normal and safe for the 

growth of rice plants. 
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RINGKASAN 

EFFENDI YUSUF.  Dinamika Muka Air Untuk Budidaya Padi (Oryza sativa L.) pada Musim 

Tanam Pertama (MT1) di Lahan Pasang Surut Tipologi C.  (Dibimbing oleh M. EDI ARMANTO 

dan MOMON SODIK IMANUDIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika muka air tanah dan air saluran untuk 

budidaya padi (Orya sativa L.) pada musim tanam pertama (MT1) di lahan pasang surut tipologi C 

dengan menggunakan alat bantu berupa papan piscal yang berfungsi untuk mengukur tinggi muka air 



saluran dan pipa wells yang berfungsi untuk mengukur tinggi muka air tanah. Penelitian ini 

dilaksanakan di lahan pasang surut tipologi C Delta Telang I blok tersier 8 Desa Telang Jaya P8-2S 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin pada musim tanam pertama dengan interval waktu 

13 Oktober 2020 sampai dengan 30 Januari 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

survey dan observasi secara langsung ke lapangan pada petakan sawah seluas 16 Ha dengan 

mengambil tiga sampel tanah pada kedalaman 0-30 cm sebanyak 1 kg  untuk pengecekan kandungan 

kimia dan fisika di Laboratorium. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan jaringan 

tata air di tingkat tersier sangat berpengaruh terhadap kebutuhan air tanaman padi selama musim 

tanam pertama (MT1) dimana pada musim tanam pertama ini merupakan puncak musim hujan selama 

satu tahun sehingga sangat menentukan jumlah hasil produksi gabah kering giling (GKG) tanaman 

padi di lahan pasang surut tipologi C. SEW-20 adalah hasil penjumlahan dari muka air tanah dengan 

kedalaman 20 cm untuk budidaya tanaman padi dan dinyatakan dengan satuan cm per hari. Adapun 

nilai SEW-20 menunjukkan nilai positif yang berarti surplus dengan rata-rata jumlah perhitungan 

kumulatif wells 1 sebesar 1817 dan wells 2 sebesar 1644 yang menunjukkan tinggi muka air tanah 

dominan pada angka diatas -20 cm, hal tersebut menandakan bahwa ketinggian muka air tanah pada 

lahan masih menunjukkan angka normal dan aman bagi pertumbuhan tanaman padi. 

 

Kata kunci : Dinamika muka air, rawa pasang surut, budidaya tanaman padi. 
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 BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Lahan pasang surut merupakan sumber daya penting untuk memenuhi 

kebutuhan pangan nasional Indonesia, mengingat populasi negara yang terus 

bertambah dan konversi lahan sawah yang meluas, khususnya di pulau Jawa. 

Potensi lahan rawa pasang surut di Indonesia sangat luas, diperkirakan 20,1 juta 

ha tersebar di Sumatera, Papua, Kalimantan dan Sulawesi. 9,53 juta hektar (ha) 

dari total lahan tersebut cocok untuk pengembangan pertanian dan berpotensi 

menjadi sumber baru perluasan produksi pertanian. Berdasarkan pengalaman di 

berbagai lokasi lahan pasang surut, jika lahannya dipelihara dengan baik, bisa 

menghasilkan banyak padi dan palawija. Beberapa langkah strategis yang 

diperlukan untuk pemanfaatan lahan pasang surut, antara lain: penguatan inovasi 

teknologi melalui kegiatan penelitian dan pengembangan; memperkuat kerjasama 

yang sinergis, harmonis, dan partisipatif antar pihak yang berkepentingan; 

peraturan pengembangan kawasan lahan rawa pasang surut; zonasi kawasan 

pengembangan dan zonasi komoditas; dan peraturan untuk pengembangan 

kawasan lahan rawa pasang surut; Pembangunan infrastruktur, serta distribusi dan 

pemasaran produk pertanian (Suwanda, 2017). 

 Jumlah luasan lahan rawa pasang surut di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 

961.000 ha, dengan 359.250 ha telah direstorasi. Karena semakin langkanya lahan 

produktif, lahan rawa pasang surut dapat menjadi pilihan yang layak untuk 

mengatasi kendala pada lahan di dalam ketahanan pangan. Karenanya, 

pengembangan di lahan pasang surut sangat penting, terkhusus di lahan 

persawahan, dan perlu diterapkan sesuai dengan karakteristik masing-masing 

daerahnya  (BPTP Sumsel, 2010). 

 Sawah adalah jenis penggunaan lahan yang membutuhkan genangan air 

untuk pengelolaan yang tepat. Akibatnya, sawah selalu datar atau rata (dibangun 

teras) dan dibatasi oleh pematang untuk menahan genangan air. Sawah 

diklasifikasikan sebagai sawah beririgasi, tadah hujan, lebak, atau pasang surut 

berdasarkan suplai air yang digunakan dan kondisi genangan. Sawah yang diairi 



2 
 

                                                                                                 Universitas Sriwijaya  

oleh pergerakan pasang surut air dekat laut dikenal sebagai sawah pasang surut. 

Air tawar dari sungai digunakan untuk mengairi sawah di lahan pasang surut 

karena pengaruh pasang surut air laut dan air laut digunakan untuk mengairi 

sawah melalui saluran irigasi dan drainase. Sawah pasang surut paling sering 

ditemukan di sepanjang sungat besar yang biasanya dipengaruhi dengan pasang 

dan surutnya air laut (Puslitbangtanak, 2003). 

 Menurut Sembiring (2010) peningkatan upaya produksi dari pertanian padi 

pasang surut sangatlah penting dikarenakan hal tersebut ialah satu dari beberapa 

solusi untuk memecahkan permasalahan pangan nasional yang diakibatkan oleh 

beralihnya fungsi lahan yang semula lahan pertanian lalu menjadi lahan industri, 

bangunan dan lain-lain. Ini karena beras merupakan makanan pokok 95 persen 

penduduk Indonesia, dan mempekerjakan sekitar 20 juta rumah tangga pertanian 

pedesaan. Belum lagi proyeksi pada tahun 2020, kebutuhan beras nasional akan 

meningkat menjadi 35,97 juta ton, berdasarkan jumlah penduduk 263 juta orang. 

Pengelolaan budidaya lahan pasang surut harus dilakukan dengan hati-hati, dan 

kekhasan masing-masing wilayah harus diperhitungkan. Lahan pasang surut 

memiliki potensi yang cukup besar untuk disulap menjadi lahan pertanian 

produktif dengan pengelolaan dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang tepat terutama dalam hal ketahanan pangan, pengembangan agribisnis dan 

wilayah, peningkatan pendapatan, diversifikasi produksi serta penyerapan tenaga 

kerja (Abdurachman, 2000).  

 Kunci dari berhasilnya pengembangan pertanian rawa pasang surut ialah 

cara petani setempat dalam mengendalikan pengairan pada saluran tersier supaya 

air tanaman tercukupi (Imanudin 2015). Penting untuk membangun pintu air 

untuk meningkatkan kapasitas jaringan untuk mencapai kondisi ini. Kondisi air 

dalam jaringan dapat diatur dengan pintu air pada ketinggian yang dapat 

dimodifikasi untuk kebutuhan tanaman. Pintu air fiberglass adalah katup gaya 

pintu air yang sesuai untuk lingkungan lahan basah. (Imanudin, 2016). 

 Melihat dari potensi lahan pasang surut yang besar di dalam menyokong 

produktivitas beras nasional yang terbatas oleh berbagai kendala di dalam 

pengelolaan terkhusus pada sistem jaringan pengelolaan air tanah, irigasi dan 

pengelolaan lahannya, maka itu perlu dilakukan suatu penelitian mengenai 
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dinamika air tanah dan saluran di lahan pasang surut terhadap pengaruhnya 

kepada produksi dari tanaman padi disaat musim tanam pertama (MT1). 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis masalah dari turunnya hasil 

produksi padi disaat musim tanam pertama (MT1) di lahan rawa pasang surut 

tipologi C P8-2S Desa Telang Jaya Kecamatan Muara Telang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh kondisi muka air tanah dan saluran terhadap produksi 

budidaya tanaman pada musim tanam pertama (MT1) di lahan pasang surut 

tipologi C P8-2S Desa Muara Telang. 

2. Bagaimana pengaruh tata kelola air dan curah hujan terhadap kondisi muka 

air tanah di lahan pasang surut tipologi C P8-2S Desa Muara Telang. 

3.   Bagaimana pengaruh operasi jaringan tersier terhadap muka air tanah di 

lahan pasang surut tipologi C P8-2S Desa Muara Telang. 

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji sistem pengelolaan air pada musim tanam pertama (MT1) 

terhadap kondisi muka air tanah di lahan pasang surut tipologi C P8-2S 

Desa Muara Telang. 

2. Untuk mengkaji pengaruh kondisi muka air tanah dan saluran terhadap 

produksi budidaya tanaman padi pada musim tanam pertama (MT1) di lahan 

pasang surut tipologi C P8-2S Desa Muara Telang.  

3. Untuk mengkaji pengaruh curah hujan terhadap kondisi muka air saluran 

dan muka air tanah pada tanaman padi musim tanam pertama (MT1)  di 

lahan pasang surut tipologi C P8-2S Desa Muara Telang. 
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